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ABSTRAK

Aspek psikologis merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi
keberhasilan mahasiswa. Aspek psikologis tersedut disebut soft skill. Salah satu
soft skill yang harus dimiliki oleh mahasiswa adalah self-efficacy. Berdasarkan
studi pendahuluan di salah satu STKIP Banda Aceh, ditemukan bahwa self-
efficacy mahasiswa belum memadai. Hal ini berdampak pada materi statistika.
Sehingga mahasiswva menghindari penelitian kuantitatif karena dalam
penelitiannya menggunakan statistik. Maka perlu dirancang model pembelgjaran
untuk mengatas permasalahan tersebut. Model pembelgaran tersebut adalah
model Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peningkatan Self-efficacy mahasiswa yang belagjar
melalui model Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang belgar melalui pembelgjaran biasa pada materi
statistika serta mengkaji Self-efficacy mahasiswa melalui model Numbered Head
Together (NHT) berbantuan Minitab. Penelitian yang digunakan adalah penelitian
Quasi Experimental Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa STKIP An-Nur Banda Aceh Tahun gjaran
2017/2018. Sedangkan, sampel terdiri dari kelompok eksperimen berjumlah dan
kelompok kontrol berjumlah 15 mahasiswa. Instrumen yang digunakan adalah
instrumen angket. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian angket.
Setelah seluruh data terkumpul lalu diolah dengan menguji proporsi baik data
awal, akhir, dan peningkatan dengan taraf signifikan 0,05. Berdasarkan anadlisis
data dapat disimpulkan bahwa peningkatan Self-efficacy mahasiswa yang belgjar
melalui model Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang belgar melalui pembelgaran biasa pada materi
statistika.  Selanjutnya, mahasiswa sangat antusias dan senang mengikuti
pembelgaran dengan model Numbered Head Together (NHT) berbantuan
Minitab.

Kata Kunci: Sdf-efficacy, Model Numbered Head Together (NHT), Minitab.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang wajib dipelgari oleh mahasiswa.
NCTM (2000) menyatakan bahwa dalam mengubah dunia maka seseorang harus
mampu memahami dan melakukan matematika sehingga secara signifikan akan

mempunyai kesempatan dan pilihan yang tinggi untuk pembentukan masa
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depannya. Oleh karena itu, matematika dipelgjari mulai dari pra sekolah sampai
sekolah tinggi atau universitas. Dengan mempelgari matematika, mahasiswa
dapat mengembangkan pikirannya secara logis, sistematis, kritis, kreatif, cermat
dan bersikap objektif serta terbuka dalam menghadapi berbagai permasalahan
(Sumarmo, 2013). Selanjutnya, Departemen Pendidikan Nasiona (2006)
merumuskan bahwa tujuan pembelgaran matematika yaitu menjadikan
mahasiswa memiliki kemampuan:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah;

2. Menggunakan penadaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika;

3. Memecahkan masalah yang meiputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh;

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percayadiri dalam pemecahan masalah.

Matematika merupakan ilmu yang terdiri dari beberapa cabang ilmu
diantaranya geometri, aljabar linear, kalkulus, dan statistika. Statistika merupakan
cabang ilmu matematika yang perlu dipelgari oleh mahasiswa. Pengaplikasian
statistika dalam dunia mahasiswa yaitu tahap penelitian. Sullivan (2005)
menjelaskan bahwa statistika adalah ilmu yang mempelgari tentang cara
mengumpulkan, mengelompokkan, dan menganalisis data untuk menggambarkan
suatu kesimpulan atau untuk menjawab pertanyaan yang telah disusun. Sudjana
(Hasan, 2009) menjelaskan bahwa statistika merupakan pengetahuan yang
berhubungan dengan caracara pengumpulan data, pengolahan dan
penganalisisannya, dan penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan
pengandisisan yang dilakukan. Jadi, statistika adalah ilmu matematika yang
mengacu pada metodologi untuk mengumpulkan data, mengolah data, dan analisis
data serta penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data dan analisis data
yang telah dilakukan. Siregar (2010) menjelaskan kegunaan statistik adalah
sebagai berikut:
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a. Sebaga alat komunikas yaitu statistik dapat digunakan sebagai penghubung
antara beberapa pihak yang menghasilkan data statistik atau analisis sebagai
sarana untuk pengambilan keputusan.

b. Sebaga alat atau metode deskrips yaitu penyajian data atau mengilustrasikan
atau memberikan gambaran data hasil survey atau penelitian dengan berbagai
bentuk atau cara, seperti tabel, diagram, dan grafik.

c. Sebaga dat atau metode regresi yaitu meramalkan pengaruh data yang satu
dengan data yang lain serta mengantisipasi gejaa-gejala yang akan datang.

d. Sebaga aat atau metode korelasi yaitu untuk mengukur kekuatan hubungan
atau besarnya hubungan antara suatu data dalam suatu penelitian.

e. Sebaga aat atau metode komparas yaitu untuk membandingkan data
statistik terhadap dua kelompok data atau lebih.

Mengingat pentingnya materi statistika, maka diharapkan mahasiswa agar
mampu memahami dan mengaplikasikan statistika dikemudian hari. Adapun tugas
akhir yang harus diselesaikan oleh mahasiswa adalah melakukan suatu penelitian.
Pendekatan penelitian tersebut yang dilakukan diantaranya adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan proses
statistik.

Keberhasilan mahasiswa dalam menguasai materi statistika tidak terlepas
dari aspek psikologis yaitu self-efficacy. Sdlf-efficacy mengacu pada keyakinan
diri akan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai sesuatu yang diharapkan.
Sharma & Nasa (2014) menjelaskan bahwa self-efficacy adalah keyakinan dan
kepercayaan akan diri sendiri, artinya self-efficacy bukan mengarah kepada
seberapa mencintai dirinya sendiri tetapi keyakinan diri akan kemampuan yang
dimiliki dalam mencapai tujuan yang diinginkan/direncanakan. Self-efficacy yang
baik akan menjadikan individu yang memiliki motivasi yang tinggi, kepribadian
yang baik, serta perkembangan kognitif/kecakapan yang baik pula. Namun
kenyataan di lapangan di dapat bahwa sel f-efficacy mahasiswa belum memadai.

Berdasarkan studi pendahuluan di salah satu STKIP Banda Aceh diperoleh
bahwa hampir semua mahasiswa semester VI tidak mampu menyelesaikan soal
tes yang diberikan. Adapun soal tes yang diberikan berbunyi “Buktikan IPK
mahasiswa anggatan 2014 di STKIP ini memiliki IPK 3,00?”. Berikut jawaban
salah satu mahasiswa yaitu “Ya, saya membuktikannya dengan menjalankan apa
yang ditugaskan oleh dosen, seperti mengerjakan tugas, mengikuti apa yang
dikatakan dosen, dan menyimpulkan apa yang dijelaskan oleh dosen”. Dari

jawaban tersebut, dapaat diketahui bahwa mahasiswa belum mampu memahami
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statistika dengan baik. sehingga jawaban yang diberikan tidak sesuai harapan. Di
samping itu, pada saat melaksanakan tes terdapat mahasiswa yang melakukan
kecurangan yaitu menyontek. Menyontek berarti tidak yakin akan kemampuan
yang dimilikinya dan tidak memiliki sikap tanggungjawab akan dirinya sendiri.
Hal ini disebabkan karena belum memadai Self-efficacy yang dimiliki mahasiswa.
Sehingga perlu ditindaklanjuti agar mahasiswa memiliki Self-efficacy yang
memadai. Salah satunya yaitu dengan memperhatikan proses pembelgjaran yang
berlangsung. Banyak model pembelgaran kooperatif yang diperkenalkan dalam
dunia pendidikan. Salah satunya adalah model Numbered Head Together (NHT).

Model Numbered Head Together (NHT) merupakan jenis model
kooperatif dimana mahasiswa diberikan nomor inisial dan bekerja menyelesaikan
masalah yang diberikan di dalam kelompok, serta mahasiswa yang
bertanggungjawab menyajikan materi/penyel esaian masalah adalah yang memiliki
nomor inisial yang sama yang telah dipilih/ditentukan secara acak. Misu (2014)
menemukan bahwa model Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan
hasil belgar dan partisipasi peserta didik. Selanjutnya, Peserta didik
dengan pembelgjaran Numbered Head Together (NHT) dengan Gallery of
learning mempunyai prestasi belgjar matematika yang lebih baik daripada yang
mendapatkan pembelgjaran dengan konvensional (Khoirotunnisa, 2015). Efriza,
Mukhaiyar, & Radjab (2013) menyimpulkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu
diantaranya:

1. Peserta didik yang digjarkan dengan teknik Numbered Head Together
mempunyai pemahaman membaca yang lebih baik dalam teks deskriptif dan
naratif dibandingkan siswa yang digarkan dengan teknik Question Answer
Relationship,

2. Peserta didik dengan motivasi membaca yang tinggi yang digjarkan dengan
teknik Numbered Head Together mempunyai pemahaman membaca yang
lebih baik dalam teks deskriptif dan naratif dibandingkan dengan yang
digjarkan dengan teknik Question Answer Relationship, dan

3. Peserta didik dengan motivas membaca yang rendah yang digjarkan dengan
teknik Numbered Head Together mempunyai pemahaman membaca yang
lebih baik dalam teks deskriptif dan naratif dibandingkan dengan yang
digjarkan dengan teknik Question Answer Relationship.

Kusumaningtyas (2014) menemukan bahwa rata-rata aktivitas mahasiswa
meningkat. Peningkatan aktivitas Mahasiswa tersebut, menunjukkan adanya minat

dan antusias mahasiswa dalam mengikuti pembelgaran pada materi gar
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persamaan linear satu variabel dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT). Peningkatan rata-rata aktivitas Mahasiswa
menandakan bahwa Mahasiswa mula aktif dalam mengikuti pembelgaran. Jadi
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) mampu meningkatkan aktivitas belgar
mahasiswa sehingga tampak bahwa pembelgaran yang dilakukan dalam
penelitian ini lebih terpusat pada mahasiswa (student centre), dimana peran dosen
dalam pembel gjaran hanya bersifat sebagai mediator.

Alasan model Numbered Head Together (NHT) dipilih karena model ini
memiliki empat langkah diantaranya langkah pertama adalah penomoran
(numbering), langkah kedua adalah pengguan pertanyaan (questioning).
Maheady, dkk. (Baker, 2013) menjelaskan pertanyaan yang diajukan berupa open-
and close-ended dan tingkatan kesulitan yang bervariasi (rendah, sedang, dan
tinggi). Langkah ketiga adalah berpikir bersama (head together), dan langkah
terakhir adalah pemberian jawaban (answering). Keempat langkah tersebut
mendukung peningkatan Self-efficacy.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah peningkatan Sdlf-efficacy mahasiswa yang belgjar melalui
model Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang belgar melalui pembelgjaran biasa pada materi
statistika?” serta “Bagaimanakah pembelgjaran statistika yang menerapkan model
Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab?’. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan Self-efficacy mahasiswa yang belgar
melalui model Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang belgar melalui pembelgjaran biasa pada materi
statistika serta untuk mengkaji Self-efficacy mahasiswa melalui model Numbered
Head Together (NHT) berbantuan Minitab.

TINJAUAN PUSTAKA
Self-efficacy

Alwisol (2010, him. 287) menjelaskan bahwa secara etimologi Self-
efficacy terdiri dari dua kata yaitu “self” yang berarti unsur struktur kepribadian,

dan “efficacy” yang artinya penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang
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baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuatu sesuai
dengan yang dipersyaratkan. Maddux (Sudrgjat, 2008) menguraikan beberapa
makna dan karakteristik dari Self-efficacy, yaitu sebagal berikut:

a Sdf-efficacy merupakan keterampilan yang berkenaan dengan apa yang
diyakini atau keyakinan yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan atau
menyelesaikan sesuatu dengan keterampilan yang dimilikinya dalam situasi
atau kondis tertentu. Biasanya terungkap dari pernyatan “saya yakin dapat
mengerjakannya”.

b. Sdf-efficacy bukan menggambarkan tentang motif, dorongan, atau kebutuhan
lain yang dikontrol.

c. Sdf-efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuannya dalam
mengkoordinir, mengerahkan keterampilan dan kemampuan dalam mengubah
serta menghadapi situasi yang penuh tantangan.

d. Sdf-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap apa yang mampu
dilakukannya.

e. Proporsi Sdf-efficacy dalam domain harga diri (Self-esteem) secara langsung
berperan penting dalam menempatkan diri seseorang.

f. Sdf-efficacy secara sederhana menggambarkan keyakinan seseorang untuk
menampilkan perilaku produktif.

g. Sdf-efficacy diidentifikas dan diukur bukan sebagai suatu ciri tetapi sebagai
keyakinan tentang kemampuan untuk mengkoordinir berbagai keterampilan
dan kemampuan mencapal tujuan yang diharapkan, dalam domain dan
kondis atau keadaan khusus.

h. Sdf-efficacy berkembang sepanjang waktu dan diperoleh pada saat
mengalami suatu pengalaman. Perkembangannya dimulai pada masa bayi
sampai akhir hayat.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dismpulkan bahwa self-efficacy
adal ah keyakinan diri akan kemampuan dalam mencapal sesuatu yang diharapkan,
mampu mengkoordinir diri seiring berkembang sepanjang waktu serta menjadikan
individu yang berperilaku produktif.
Bandura (Deswita, 2015) menyatakan bahwa pengukuran self-efficacy
yang dimiliki seeorang mengacu padatigadimens yaitu sebagai berikut.
a.  Magnitude/level
Dimensi magnitude/level berhubungan dengan tingkat kesulitan yang diyakini
oleh individu untuk dapat diselesaikan. Misalnya jika seseorang dihadapkan
pada masalah atau tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitan tertentu
maka Self-efficacynya akan jatuh pada tugas-tugas yang mudah, sedang, dan
sulit sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan

perilaku yang dibutuhkan bagi masing-masing tingkatnya tersebut. Seseorang

Diterbitkan Atas Kerjasama Program Studi Pendidikan Guru PAUD STKIP An-Nur, Universal
Publishing dan Yayasan Pemacu Pendidikan Anak Bangsa (YPPAB) Page 141



Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak (JIPA), Vol. I, No.4, Juni - November 2018

yang memiliki Self-efficacy tinggi khususnya pada dimensi magnitude/level
akan optimis dan yakin dalam mengerjakan atau menyel esaikan tugas-tugas.
b. Strength
Dimensi strength berhubungan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan
keyakinan individu tentang kompetensi yang dipersepsinya. Dengan kata lain
dimens ini  menunjukkan dergat kemantapan seseorang terhadap
keyakinannya tentang kesulitan tugas yang bisa dikerjakan. Dimensi ini
biasanya berkaitan langsung dengan dimensi magnitude/level yaitu makin
tinggi taraf kesulitan tugas maka makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk
menyelesailkannya. Seseorang dengan Self-efficacy yang rendah mudah
dikalahkan oleh pengalaman yang sulit. Sedangkan orang yang memiliki Self-
efficacy yang tinggi dalam kompetensi akan mempertahankan usahanya
walaupun mengalami kesulitan. Seseorang yang memiliki Self-efficacy tinggi
akan berupaya sebalk mungkin untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan.
c. Generality

Dimens generality menunjukkan apakah keyakinan efficacy akan berlangsung
daam domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktifitas dan
situasi. Dimens ini berhubungan dengan luas bidang atau tingkat pencapaian
keberhasilan seseorang dalam mengatasi atau menyelesalkan masalah atau

tugas-tugasnya dalam kondisi tertentu berdasarkan pengalaman sebelumnya.

Model Numbered Head Together (NHT)

Model Numbered Head Together (NHT) adalah jenis model kooperatif
yang berpusat pada mahasiswa. Asra (2012) menjelaskan bahwa model Numbered
Head Together (NHT) merupakan model pembel gjaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaks mahasiswa. Pembelgjaran dengan model
Numbered Head Together (NHT) akan melibatkan semua anggota kelompok dan
merupakan cara yang baik untuk menanamkan sikap saling ketergantungan positif
dan tanggung jawab individual yang tinggi sehingga mahasiswa akan belgar
dengan sungguh-sungguh dan mahasiswa menjadi mengerti dan memahami materi
yang dipelgari dan akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belgar

mahasiswa.
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Menurut Slavin (Huda, 2013) menyatakan bahwa model Numbered Head
Together (NHT) cocok untuk memastikan akuntabilitas individu dalam diskusi
kelompok. Tujuan dari model Numbered Head Together (NHT) adaah
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk saling bertukar pikiran dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Selanjutnya, memberi kesempatan kepada
mahasiswa belgar mandiri dan bertanggungjawab atas kelompoknya.

Model Numbered Head Together (NHT) dikembangkan oleh Spencer
Kangan dengan melibatkan para mahasiswa dalam mengkaji kembali bahan yang
tercakup dalam suatu materi dan mengecek atau pemahaman mereka mengenai is
materi tersebut. Secara umum proses pembelgaran dengan model Numbered
Head Together (NHT) terdiri dari empat langkah, berikut penjelasan langkah-
langkah tersebut (Trianto, 2009).

a. Langkah pertama adalah penomoran (numbering): mahasiswa dibagi ke dalam
beberapa kelompok heterogen yang beranggotakan empat atau lima
mahasiswa. Kemudian tigp anggota dalam masing-masing kelompok diberi
nomor berjumlah anggotanya. Misalnya, dalam kelompok yang beranggota
lima mahasi swa, maka anggota kelompok tersebut diberikan nomor secara acak
yaitu nomor 1 sampai dengan nomor 5.

b. Langkah kedua adalah pengguan pertanyaan (questioning): mahasiswa
diberikan lembar kerja yang beriskan masalah-masalah materi statistika.
Masalah yang diberikan berupa masalah rutin dan non rutin.

c. Langkah ketiga adalah berpikir bersama (head together): mahasiswa bekerja di
dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan serta berpikir
bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui
jawaban tersebut.

d. Langkah keempat adalah pemberian jawaban (answering): mahasiswa yang
memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok menyagjikan atau
mempresentasikan masalah yang diselesaikan di dalam tiap-tiap kelompok

sertamemberi pendapat berdasarkan nomor yang ditentukan oleh dosen.
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Minitab Pada Materi Statistika

Minitab merupakan salah satu program aplikasi statistika yang banyak
digunakan untuk mempermudah pengolahan data statistik. Keunggulan minitab
adalah dapat digunakan dalam pengolahan data statistik. Minitab telah diakui
sebagal program statistika yang sangat kuat dan tingkat akurasi taksiran statistik
yang tinggi. Minitab menyediakan beberapa pengolahan data untuk melakukan
analisis regresi, membuat anova, membuat aat-adlat pengendalian kualitas
statistika, membuat desain eksperimen (factorial, response surfaca dan taguchi),
membuat peramalan dengan analisis time series, analisis redibilitas dan analisis
multivariat, serta menganalisis data kualitatif dengan menggunakan cross
tabulation. Sofware ini menyediakan berbagai jenis perintah yang memungkinkan
proses pemasukan data, manipulasi data, pembuatan grafik dan berbagai analisis
statistik. Minitab memiliki dua layar primer yaitu worsheet (lembar kerja) untuk
melihat dan mengedit lembar kerja, serta ses command adalah layar untuk
menampilkan hasil. Perintah-perintah Minitab dapat diakses melalui menu, kotak
dialog atau perintah interaktif (Tropical Biology Association, 2008).

METODE PENELITIAN
Desain Pendlitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian Quas Experimental Design
dengan Nonequivalent Control Group Design. Desain penelitian Nonequivalent
Control Group Design yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih
tanpa prosedural acak. Kedua kelompok tersebut diberikan pretes dan postes, akan
tetapi kelompok eksperimen diberikan perlakuan (Campbell & Stanley, 1963;
Shadish & Cook, 2002). Desain penelitian ini menurut Shadish dan Cook (2002,
him. 137) dapat digambarkan sebagal berikut:

NR O X O
NR O O

Gambar 1 Nonequivalent Control Group Design

K eterangan:

0] . Pretes dan postes pada kel ompok eksperimen dan kontrol
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X . Perlakuan dengan menggunakan model Numbered Head Together (NHT)
berbantuan Minitab
NR  : Nonrandom yaitu subjek tidak dikelompokkam secara acak

ANALISISDATA

Data yang diperoleh dari pemberian angket Self-efficacy awal dan akhir
kemudian dianalisis untuk mengetahui perbedaan peningkatan Self-efficacy
mahasiswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis dilakukan
menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 2007 dan Minitab. Langkah-
langkahnya adal ah sebagal berikut.

1) Membuat tabel skor hasil angket Self-efficacy awal dan akhir pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontral.

2) Menghitung proporsi Self-efficacy awal dan akhir.

3) Menentukan skor dan proporsi peningkatan Self-efficacy. Menentukan
propors peningkatan Self-efficacy dengan cara yaitu: gain= data akhir — data
awal.

4) Melakukan uji kesamaan ratarata hasil angket Self-efficacy awal

menggunakan uji proporsi dan taraf signifikan o = 0,05.
Ho:mi=m>
Hy w1 >m)

Rumus yang digunakan:

(Y WE
l‘}="—*Jp = :: dan g = 1 — p (Sudjana, 2005, him. 246)
*Jm{{\—iﬂ.f—i} 1703

Mg Mg/

z=

Keterangan:

x4= Frekuens Self-efficacy mahasiswakelompok eksperimen

x,= Frekuens Self-efficacy mahasiswa kelompok kontrol

n,= Frekuens Self-efficacy ideal mahasiswa kelompok eksperimen

n,= Frekuens Self-efficacy ideal mahasiswa kelompok kontrol
Dengan kriteria uji sebagai berikut:

Jkaz = Za; , atau Z < —Za, , maka Ho ditolak.

Jka—Za; < Z < Zay,, makaHo diterima
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5) Melakukan uji perbedaan rata-rata hasil angket Self-efficacy akhir, dan
peningkatan Self-efficacy siswa menggunakan uji proporsi dan taraf signifikan
a=0,05.

Ho:m=m>

Hi im1>7:>

Dengan kriteria uji sebagai berikut:
JkazZ = Z_, makaHo ditolak.

Jikaz < Z_, makaH diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada mahasiswa PAUD semester VI di STKIP An-
Nur Banda Aceh. Pendlitian ini dilakukan sebanyak lima belas pertemuan baik
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Penelitian dilakukan pada
materi statistik. Dua pertemuan digunakan untuk memberikan pretes dan postes.
Proses pembel gjaran pada kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan model
Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab. Sedangkan, proses
pembelgjaran pada kelompok kontrol yaitu dengan menerapkan pembelgjaran
biasa. Sebelum pembelgaran berlangsung, kedua kelompok diberikan pretes dan
pada pertemuan terakhir diberikan postes. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
peningkatan Self-efficacy mahasiswa yang belajar melalui model Numbered Head
Together (NHT) berbantuan Minitab lebih baik dibandingkan mahasiswa yang
belgar melalui pembelgaran biasa pada materi statistika serta mengkaji Self-
efficacy mahasiswva melalui model Numbered Head Together (NHT) berbantuan
Minitab.

Berdasarkan andlisis data dengan menggunakan Microsoft Excel diperoleh
bahwa data pretes, postes, dan gain self-efficacy mahasiswa antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menerapkan model
Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab dan kelompok kontrol
menerapkan pembelgaran biasa. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Selanjutnya, data pretes, postes,dan gain self-efficacy tersebut dianalisis dengan
menghitung proporsi dengan taraf signifikan sama dengan 0.5 (lihat Tabel 2).
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Tabel 1. Data Pretes, Postes, dan Gain Salf-Efficacy Mahasiswa

Kelompok Pretes Postes Gain
Eksperimen 375 1832 1457
Kontrol 381 1294 913

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa selisih pretes antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah 6. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok kontrol memiliki self-efficacy tertinggi. Artinya, self-efficacy
mahasiswa sebelum diberikan pembelgaran dengan model Numbered Head
Together (NHT) berbantuan Minitab lebih rendah daripada self-efficacy
mahasiswva diberikan pembelgjaran biasa. Selanjutnya, selish postes antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 538. Hal ini menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen memiliki self-efficacy tertinggi. Artinya, self-
efficacy mahasiswa sesudah diberikan pembelgjaran dengan model Numbered
Head Together (NHT) berbantuan Minitab lebih tinggi daripada self-efficacy
mahasiswa sesudah diberikan pembelgjaran biasa. Terakhir untuk peningkatan
(gain), selisth antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 544. Hal
ini menunjukkan bahwa gain kelompok eksperimen memiliki self-efficacy
tertinggi. Artinya, gain self-efficacy mahasiswa diberikan pembelgjaran dengan
model Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab lebih tinggi daripada
gain self-efficacy mahasiswa sesudah diberikan pembelgjaran biasa. Selanjutnya,
persentase kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk self-efficacy
mahasiswa dapat ditunjukkan pada Gambar 2.

80 - ] :
60 +— .
sg b . Pretes
40 : M Postes
10 — L : —

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Gambar 2 Persentase Pretes, Postes, dan Gain Self-efficacy Mahasiswa
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Gambar 2 menjelaskan bahwa persentase self-efficacy mahasiswa sebelum
diterapkan perlakuan yaitu model Numbered Head Together (NHT) berbantuan
Minitab untuk kelompok eksperimen dan pembelgaran biasa untuk kelompok
kontrol memiliki kategori rendah. Selanjutnya, persentase self-efficacy mahasiswa
sesudah diterapkan model Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab
berada pada kategori tinggi dan persentase gainnya berada pada kategori sedang.
Sedangkan, persentase self-efficacy mahasiswa sesudah diterapkan pembelgjaran
biasa berada pada kategori sedang dan begitupula persentase gainnya berada pada
kategori sedang.

Sif-efficacy mahasiswa sesudah diterapkan model Numbered Head
Together (NHT) berbantuan Minitab yang dilihat dari dimens magnitude/level
(tingkatan keyakinan), strenght (kekuatan/kelemahan), dan generality (keyakinan
dalam keseluruhan aktivitas) dapat dinyatakan persentase dari setiap pernyataan
yang mewakili ketiga dimens tersebut diantaranya: (i) dimensi magnitude/level
diwakili pernyataan “Saya antusias dalam mengikuti setiap materi yang dipelajari
dalam statistika” memiliki persentase sebesar 76 yang berada pada kategori tinggi.
Artinya, self-efficacy mahasiswa lebih tinggi sesudah diterapkan model Numbered
Head Together (NHT) berbantuan Minitab. Mahasiswa antusias dalam mengikuti
setigp materi yang dipelgari dalam statistika. (ii)) Dimens strenght diwakili
pernyataan “Saya tidak akan menyerah bila menjumpai soal sulit atau soal yang
belum pernah saya jumpai sebelumnya” memiliki persentase sebesar 71 yang
berada pada kategori tinggi. Artinya, self-efficacy mahasiswa lebih tinggi sesudah
diterapkan model Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab.
Sebelumnya, mahasiswa tidak ingin bahkan tidak mau berhubungan dengan
matematika. Mahasiswa berkeyakinan bahwa soal selalu sulit dan langsung
menyerah tanpa mencoba terlebih dahulu. (iii) Dimensi generality diwakili
pernyataan “Saya ingin melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif” memiliki persentase sebesar 78 yang berada pada kategori tinggi.
Artinya, self-efficacy mahasiswa lebih tinggi sesudah diterapkan model Numbered
Head Together (NHT) berbantuan Minitab. Mahasiswa sudah berencana
melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang
sebelumnya hampir semua mahasiswa memilih penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif.
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Tabel 2. Perhitungan Proporsi Data Pretes, Postes, Gain Sdlf-efficacy

Pretes Keter angan Postes Keterangan Gain Keterangan
Zhitung= - Ho diterima Zhitung: Ho ditolak Zhitung=18-34 Ho ditolak
0.80 20.23 Ztabe|:1-64
Ztabe|:1-64 Ztabd=1-64

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Zpiwng untuk data pretes
lebih kecil daripada nilai Zipa. Sehingga, Ho diterima. Artinya, self-efficacy
mahasiswa sebelum diberikan perlakuan untuk kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah sama. Sedangkan, nilai Zniwung Untuk data postes dan gain
lebih besar daripada nilai Zipe. Sehingga, Ho ditolak. Artinya, self-efficacy
mahasiswa yang belgar melaui model Numbered Head Together (NHT)
berbantuan Minitab lebih baik dibandingkan mahasiswa yang belgjar melalui
pembelgaran biasa. Begitu pula, peningkatan self-efficacy mahasiswa yang
belajar melalui model Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab lebih
baik dibandingkan mahasiswa yang belgar melalui pembelgaran biasa pada
materi statistika.

Pembelgaran dengan menggunakan model Numbered Head Together
(NHT) mulai diterapkan pada pertemuan kedua pada materi “Data” di kelompok
eksperimen. Model ini dilaksanakan dalam empat langkah yaitu langkah pertama
Langkah pertama adalah penomoran (numbering): mahasiswa dibagi ke dalam
beberapa kelompok heterogen yang beranggotakan dua mahasiswa. Kemudian
tiap anggota dalam masing-masing kelompok diberi nomor berjumlah anggotanya
yaitu nomor 1 dan 2. Langkah kedua adalah pengajuan pertanyaan (questioning):
mahasi swa diberikan lembar kerja yang berisikan masalah-masalah tentang materi
data. Masalah yang diberikan berupa masalah rutin dan non rutin. Langkah ketiga
adalah berpikir bersama (head together): mahasiswa bekerja di dalam kelompok
untuk menyelesalkan masalah yang diberikan serta berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut.
Langkah keempat adalah pemberian jawaban (answering): mahasiswa yang
memiliki nomor yang sama dari tiap-tigp kelompok menyagjikan atau
mempresentasikan masalah yang diselesaikan di dalam tiap-tiap kelompok serta
memberi pendapat berdasarkan nomor yang ditentukan oleh dosen. Pelaksanaan
model ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3 Pelaksanaan Pembelgjaran dengan Model Numbered Head Together (NHT)

Mahasiswa dan dosen melakukan refleksi sebelum diakhirinya pertemuan.
Refleksi yang diberikan diantaranya “Bagaimana proses pembelajaran yang
dilaksanakan?”. Semua mahasiswa berpendapat sama yaitu proses pembelgaran
yang dilaksanakan sangat menarik dan sangat membantu mereka dalam
memahami materi dan model tersebut belum pernah mereka laksanakan
sebelumnya. Selanjutnya, “Apakah Anda paham akan materi yang diberikan?”.
Pendapat yang diberikan oleh mahasiswa adalah mereka paham akan materi yang
dipelgari karena mereka menemukan sendiri materi tersebut berdasarkan
masal ah-masalah yang telah mereka pecahkan. Terakhir yaitu “Adakah yang perlu
diperbaiki dalam pelaksanaan pembelajaran?”. Pendapat mahasiswa yaitu semua
mahasiswva menginginkan untuk pembelgaran selanjutnya sampa pertemuan
terakhir dilaksanakan dengan model Numbered Head Together (NHT).
Pelaksanaan pembelgjaran dengan model Numbered Head Together (NHT)
dilaksanakan sampai pada pertemuan ke empat belas. Namun, pada dua
pertemuan terakhir dilaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model
Numbered Head Together (NHT) berbantuan Minitab pada materi “Pengujian
Hipotesis”. Minitab diperkenalkan agar mahasiswa mudah dalam menganalisis
data penelitian.
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Pembelgaran dengan menggunakan model Numbered Head Together
(NHT) berbantuan Minitab pada materi statistika membuat mahasiswa antusias
mengikuti setiap materi yang dipelgari. Mahasiswa lebih aktif dalam
mengikutinya sehingga mahasiswa mudah memahami materi yang digarkan.
Melalui moded ini, mahasiswa memahami materi dengan masalah-masalah.
Mereka bekerja menyelesaikan masalah-masalah di dalam kelompok dan
mempresentasikannya. Dengan demikian, berkembangnya kemampuan atau
berhasiinya mahasiswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan
maka menjadikan self-efficacy mereka meningkat. Selanjutnya, penggunaan
Minitab membantu mahasiswa dalam menganalisis suatu penelitian. Sehingga
mahasiswa bertekad melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dismpulkan bahwa
peningkatan Self-efficacy mahasiswa yang belajar melalui model Numbered Head
Together (NHT) berbantuan Minitab lebih baik dibandingkan mahasiswa yang
belgjar melalui pembelgjaran biasa pada materi statistika. Selanjutnya, mahasiswa
sangat antusias dan senang mengikuti pembelgjaran dengan model Numbered
Head Together (NHT) berbantuan Minitab. Mahasiswa lebih cepat memahami
materi sehingga mereka mampu menjelaskan kepada sesama. Sehingga,
mahasiswa yakin akan pengetahuan yang mereka miliki dan tidak memilik rasa
takut jika diberikan masalah/soal. Adapun saran yang dapat dikemukakan
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adalah perlu diterapkan proses
pembel gjaran dengan menggunakan model Numbered Head Together (NHT) pada
materi lain untuk melihat hard skills atau soft skills mahasiswa. Selanjutnya, perlu
dibiasakan proses pembelgjaran dengan model Numbered Head Together (NHT)
agar menuntun mahasiswa lebih mampu meningkatkan self-efficacy.
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